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Wakaf merupakan instrumen sosial Islam yang memberikan manfaat
ekonomis kepada masyarakat. Wakaf uang diatur dengan rinci di Indonesia, tapi
pelaksanaannya di Kalimantan Selatan belum memberikan manfaat kepada
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan implementasi
pengelolaan wakaf uang, menganalisis efektifitas hukum pengelolaan wakaf uang
dan memastikan strategi perbaikan kinerja Badan Wakaf Indonesia perwakilan
Kalimantan Selatan dalam mengelola wakaf uang.

Penelitian ini adalah studi lapangan (field research) atau penelitian hukum
empiris yang menggunakan pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data diolah secara faktual,
runtut, dan sistematis dengan teknik editing, klasifikasi, dan interpretasi.
Selanjutnya untuk mendapatkan hasil temuan dalam penelitian ini dianalisis
berdasarkan teori efektifitas hukum, rekayasa sosial, sistem hukum dan kemitraan.

Hasil temuan dari penelitian ini adalah implementasi pengelolaan wakaf
uang di Kalimantan Selatan belum sepenuhnya dilaksanakan oleh BWI
Perwakilan Provinsi Kalimantan Selatan yang dalam prosesnya diklasifikasikan 3
tahap yang penghimpunan, pengembangan investasi dan pendistribusian. Namun
sejauh ini impelementasi pengelolaan wakaf uang masih pada tahap pengumpulan
wakaf uang, sedangkan untuk tahap pengembangan investasi dan tahap
pendistribusian hasil manfaat belum bisa dilaksanakan.

Dalam kajian efektifitas hukum pengelolaan wakaf uang yakni Peraturan
Badan Wakaf Indonesia Nomor 1 Tahun 2020 tentang pengelolaan harta benda
wakaf dari 27 Pasal yang ada, hanya pasal 6 — 12 yang dapat dilaksanakan dan hal
ini menunjukkan bahwa regulasi tersebut belum efektif. Adapun faktor-faktor
yang mempengaruhi belum efektifnya peraturan tersebut adalah faktor peraturan,
faktor penyelenggara undang-undang dan faktor sarana prasarana. Namun, ada
satu faktor yang paling dominan yakni faktor penyelenggara undang-undang.
Berdasarkan teori rekayasa sosial bahwasanya peraturan tersebut belum mampu
menjadi sarana untuk mengubah perilaku warga masyarakat untuk ikut serta
berwakaf uang.

Strategi penigkatan kinerja Badan Wakaf Indonesia Perwakilan Kalimantan
Selatan berdasarkan teori sistem hukum: Struktur hukum, memastikan
implementasi regulasi wakaf dapat dilaksanakan semua pihak, baik dari Badan
Wakaf Indonesia (BWI1) Perwakilan Kabupaten/kota, LKS-PWU dan Para Nazhir
wakaf. Subtansi hukum, memperkuat eksistensi wakaf uang dengan instrumen
hukum tambahan seperti Peraturan Daerah. Budaya hukum, melaksanakan
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pengelolaan wakaf uang secara transparan dan akuntabel sehingga meningkatkan
kepercayaan masyarakat. Penulis memberikan dua unsur tambahan ke dalam teori
sistem sebagai bagian novelty penelitian ini yakni unsur Politik hukum dan
Ekonomi Masyarakat. Unsur Politik Hukum, dimana kebijakan pimpinan sangat
menentukan terlaksananya pengelolaan wakaf uang. Sedangkan Unsur Ekonomi
Masyarakat, menjadikan para nazhir wakaf uang sebagai suatu profesi yang
menjanjikan sehingga perlu sekali peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM)
untuk meningkatkan kompetensi dalam pengelolaan wakaf uang dan menciptakan
peluang kerja bagi masyarakat umum. Kemudian berdasarkan teori kemitraan
bahwasanya Badan Wakaf Indonesia Perwakilan Kalimantan Selatan dapat
bersinergi dan bekerjasama dengan semua stakeholder untuk mensukseskan
pengelolaan wakaf uang di Kalimantan Selatan.
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ABSTRACT

Muh. Arief Budiman: Legal Effectiveness and Performance of Cash Wagf
Management of the Indonesian Waqf Board Representative of South
Kalimantan, under the guidance of Promoter: Prof. Dr. Hj. Masyithah Umar,
M.Hum and Co Promoter: Dr. Budi Rahmat Hakim, S.Ag, M.H.I, at
Graduate Program of Antasari State Islamic University Banjarmasin 2024

Keywords: Legal Effectiveness, Performance Cash Wagf Management.

Wagf is an Islamic social instrument that provides economic benefits to
the community. Cash waqf is regulated in detail in Indonesia, but its
implementation in South Kalimantan has yet to provide benefits to the
community. This research aims to describe the implementation of cash waqf
management, analyze the legal effectiveness of cash waqgf management, and
ensure improvement strategies for the performance of the Indonesian Waqf Board
representative in South Kalimantan in managing cash wagf.

This research is a field study or empirical legal research that employs a
qualitative approach, collecting data through interviews, observations, and
documentation. The data is processed factually, coherently, and systematically
using techniques of editing, classification, and interpretation. Next, to obtain the
findings in this research, an analysis will be conducted based on the theory of
legal effectiveness, social engineering, legal systems, and partnerships.

The findings of this research indicate that the implementation of cash waqf
management in South Kalimantan has not yet been fully carried out by the Waqf
Board of Indonesia (BWI) Representative for South Kalimantan. The process is
classified into three stages: collection, investment development, and distribution.
However, so far, the implementation of cash wagf management is still at the stage
of collecting cash waqf, while the stages of investment development and
distribution of benefits have not yet been realized.

In the study of the effectiveness of the law on the management of cash
wagf, namely the Regulation of the Indonesian Wagf Board Number 1 of 2020
concerning the Management of Waqf Assets, out of the 27 articles, only articles 6-
12 can be implemented, indicating that the regulation is not yet effective. The
factors that influence the ineffectiveness of the regulation are the regulatory
factors, the factors related to the implementation of the law, and the factors
concerning infrastructure. However, there is one factor that is most dominant,
which is the factor related to the implementation of the law. Based on social
engineering theory, the regulation has not yet been able to serve as a means to
change the behavior of the community to participate in cash wagf.

Strategies for improving the performance of the Indonesian Waqf Agency
Representative in South Kalimantan based on legal system theory: Legal
structure, ensuring that the implementation of waqf regulations can be carried out
by all parties, including the Indonesian Waqgf Agency (BWI) Representatives at
the district/city level, LKS-PWU, and waqf nazhir. The substance of the law
strengthens the existence of cash wagf with additional legal instruments such as
Regional Regulations. Legal culture involves implementing the management of
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cash wagf in a transparent and accountable manner, thereby increasing public
trust. The author introduces two additional elements into the system theory as part
of the novelty of this research, namely the elements of legal politics and the
economy of society. In the realm of legal politics, the leadership's policies play a
crucial role in the implementation of cash wagf management. Meanwhile, the
economic aspect of society positions cash waqgf managers as a promising
profession, making it essential to enhance human resources (HR) to improve
competencies in cash wagf management and create job opportunities for the
general public. Then, based on the partnership theory, the Indonesian Waqf Board
Representative in South Kalimantan can synergize and collaborate with all
stakeholders to successfully manage cash wagf in South Kalimantan.
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